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ABSTRAK 

Konsep diri atau rasa akan diri penting dalam diri karena akan mempengaruhi 

bagaimana perasaan, pikiran, dan perilaku kita dalam melihat dunia (Matsumoto, 

2003). Penelitian ini akan melihat bagaimana pembentukan dan orientasi dari 

konsep diri perempuan Jawa yang hidup dalam budaya patriarki dan stereotipe-

stereotipe yang ada. Perempuan Jawa adalah perempuan yang dibesarkan dengan 

nilai-nilai Jawa. Perempuan Jawa dikenal sebagai perempuan yang halus, tenang, 

kalem, dan tidak boleh melebihi laki-laki (Handayani, 2008). Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perempuan Jawa walaupun dikenal seperti itu tetapi mereka 

merupakan perempuan yang tangguh dalam memprioritaskan anak seperti yang 

dipelajari dari orangtua mereka. Konsep dirinya itu terbentuk dari pengalaman 

dengan orangtua dan menghasilkan orientasi kepada kehidupan anak yang lebih 

baik.      
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ABSTRACT 

 

Self-concept or a sense of self is critically important and integral to determining 

our own thoughts, feelings, and actions, and to how we view the world 

(Matsumoto, 2003). This study would see how Javanese woman self-concept 

including its establishment  and orientation work in a patriarchal culture and all 

the stereotypes which exist in it. Javanese woman is a woman who grew up with 

the values of Java. Javanese woman is known as a woman who is smooth, quiet, 

calm and must not exceed the rights of man (Handayani, 2008). The results of this 

research showed that although Javanese women are known like that, they have 

positive self-concept and identify themselves as a tough woman in prioritizing 

children. They learned the toughness of prioritizing children from their parents. 

Their self-concept  was formed from their close relationship with parents and it 

gives better future orientation for the children. 
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